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BAB V  

Kesimpulan  

1.1 Kesimpulan  

Analisa tingkat kesiapan masyarakat yaitu dilihat dari 3 variabel diantaranya 

pengetahuan, sikap, dan respon. Hasil analisa dari segi pengetahuan dapat 

diketahui kesiapan masyarakat dilihat dari wawasan dengan nilai kesiapan siap 

yang berarti dari varuabel pengetahuan pada segi wawasan masyarakat siap dan 

memahami apa yang dimaksud dengan Konsep ekonomi hijau. Selain dari segi 

wawasan juga dilihat dari segi keterampilan dengan nilai kesiapan masyarakat 

yaitu cukup siap/netral dan status pendidikan dengan nilai kesiapan yaitu siap. 

Sedangkan dari variabel sikap dilihat dari segi opini dan manajemen dan 

manajerial, dengan nilai kesiapan pada segi opini dapat dikatakan cukup siap dan 

dari segi manajemen termasuk dalam kategori siap. Pada variabel respon dinilai 

dari segi rasa keingintahuan, analisa dan aplikasi, dengan ilai kesiapan pada rasa 

keingintahuan termasuk dalam kategori siap, pada segi analisa termasuk dalam 

kategori cukup siap atau netral dan yang terakhir dilihat dari segi aplikasi 

termasuk dalam kategori siap.  

1.2 Saran  

Berdasarkan hasil analisa kesiapan masyarakat terdapat sub variabel yang 

termasuk dalam kategori cukup siap atau netral yaitu dari segi keterampilan, opini, 

dan anlisis. Dari segi keterampilan dilihat dari kondisi eksisting pada lapangan 

keterampilan masyarakat dalam segi pengolahan hasil pertanian dan juga branding 

masih sangat kurang sehingga pemerintah perlu Meningatkan keterampilan 

masyarakat yang mampu bersaing sesuai dengan kualitas individu maupun 

kelompok dengan menyelenggarakan penyuluhan dan pelatihan, penyuluhan 

tersebut berupa menggali potensi masing-masing individu maupun kelompok, 

dengan mengetahui potensi masyarakat yang mampu mendongkrak persaingan di 

dunia pengolahan hasil pertanian, maka diberikan pelatihan sesuai dengan minat 
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dan potensi individu/kelompok agar bidang yang dipelajari sesuai degan karakter 

masing-masing, hal ini dapat memberi peluang bagi masyarakat Kecamatan Suela 

agar dapat mempersiapkan kualitas diri dalam menerima rencana implelentasi 

Konsep ekonomi hijau untuk pertanian berkelanjutan di Kecamatan Suela. 

Sedangkan dari segi opini yaitu kemampuan dan keaktifan masyarakat dalam 

menyuarakan pendapat, hal ini perlu ditingkatkan dengan Membentuk divisi 

khusus untuk masing-masing desa di Kecamatan Suela yang bertugas untuk 

menerima informasi dan menyebarkan kepada masyarakat serta sebagai wadah 

penampung aspirasi atau pendapat masyarakat terhadap rencana Implementasi 

Konsep Ekonomi Hijau yang kemudian dibantu oleh pemerintah. Kemudian dari 

segi analisa yaitu kemampuan masyarakat dalam menganalia menganalisa kondisi 

wilayah mereka dengan adanya rencana implementasi konsep ekonomi hijau 

untuk pertanian berkelanjutan. Kemampuan menganalisa ini juga perlu 

ditingkatkan dengan Menyelenggarakan forum diskusi antar warga untuk 

membahas isu-isu terkait pembangunan daerah sekitar yang berguna untuk 

melatih kemampuan analisis dan kemampuan berpendapat.   
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